
ABSTRAK

Telekomunikasi sekarang ini merupakan kebutuhan yang sangat penting
dalam kehidupan manusia. Untuk itu perlu diperhitungkan dalam merencanakan suatu
jaringan telekomunikasi maupun dalam pemantauan jaringan yang sudah ada.
Khususnya pada wilayah pelayanan BSC Semarang -1 ada beberapa wilayah yang
memiliki tingkat persentase SDCCHdrop dan TCHdrop yang tinggi, sehingga
menimbulkan tingkat dropcall yang tinggi pula. Hal tersebut terjadi karena area
cakupan layanan BTS pada wilayah tersebut belum merata ataupun ada yang tumpang
tindih. Untuk itu perlu diperhitungkan untuk melakukan penambahan jarak cakupan
dari BTS, maupun pengurangan jarak cakupan pada BTS-BTS yang overlap cakupan
layanannya dengan tetap memperhatikan tingkat penerimaan sinyal pada penerima.
Dari hasil perhitungan area cakupan tersebut diharapkan semua wilayah di BSC
Semarang-1 dapat terpenuhi layanan telekomunikasinya, sehingga tinggat dropcall
dapat berkurang.
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